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ABSTRAK 

Khairunisa. (19043102) Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap 
Kualitas Laba ((Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018- 2021) 

Pembimbing: Nurzi Sebrina, S.E., M.Sc., Ak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap kualitas laba. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, ada 70 perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Variabel kualitas laba 
diproksikan dengan manajemen laba akrual yang diukur menggunakan Modified Jones 
Model oleh Dechow (1995). Corporate Social Responsibility menggunakan GRI 
Standard dengan pendekatan Triple Bottom Line  (ekonomi, lingkungan dan sosial). 
Penelitian ini menggunakan variabel kontrol yang terdiri dari ukuran perusahaan, 
leverage, rasio pasar ekuitas, umur perusahaan dan return on assets. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari annual report 
dan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang diperoleh dari situs resmi Bursa 
Efek Indonesia dan website dari masing-masing perusahaan. Model analisis yang 
digunakan regresi data panel menggunakan sofware Eviews12. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pada pengamatan 2018-2021 Corporate Social Responsibility tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Kualitas Laba, Manajemen Laba 
Akrual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pengguna laporan keuangan mengharapkan informasi yang berkualitas 

dan dapat mencerminkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya. Salah satu 

informasi yang paling penting adalah informasi laba. Dechow (1995) 

menyatakan bahwa laba merupakan hal yang penting dan dibutuhkan oleh 

pengguna dalam lingkup yang luas sebagai ringkasan pengukuran kinerja 

perusahaan seperti program kompensasi, perjanjian utang, perusahaan yang 

akan go public, investor dan kreditor. Investor cenderung lebih memperhatikan 

laba sebagai cermin kinerja perusahaan. Berbagai pihak atau para pemakai 

laporan keuangan tentunya mengharapkan laporan keuangan yang 

mencerminkan kualitas laba yang tinggi, karena akan dipergunakan untuk 

pengambilan keputusan guna keberhasilan dan keberlanjutan suatu bisnis. 

Menurut Scott (2012); Kasmir, SE, (2018) kualitas laba yang tinggi bisa 

digunakan untuk memprediksi kinerja dan kualitas laba yang rendah tidak bisa 

digunakan untuk memprediksi kinerja tersebut. 

Kualitas laba merupakan penilaian sejauh mana laba diperoleh berkali-

kali yang mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya dan ukuran apakah 

laba yang dihasilkan sama dengan laba yang dianggarkan sebelumnya atau 

tidak. Menurut Sarifah (2010) bahwa kualitas laba adalah indikator untuk 

menilai kualitas informasi keuangan. Kualitas laba yang tinggi dapat 

memenuhi karakteristik kualitas laporan keuangan. Menurut standar akuntansi, 

karakteristik kualitas informasi keuangan ada empat yaitu informasi keuangan 

yang relevan,dapat diandalkan, dipahami dan juga dapat dibandingkan. Laba 

dengan kualitas yang rendah tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya 

tentang kinerja manajemen pada periode tersebut sehingga dapat menyesatkan 

pihak pengguna laporan perusahaan. Jika laba dengan kualitas yang rendah 

tersebut digunakan oleh investor untuk membentuk nilai pasar perusahaan, 

maka laba tersebut tidak dapat menunjukan nilai pasar perusahaan yang 
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sebenarnya. Oleh sebab itu, kualitas laba yang baik sangat dibutuhkan investor 

atau pemegang saham, jika sebaliknya kualitas laba itu buruk maka para 

investor tidak percaya pada hasil yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

tahunan dan mengakibatkan pasar modal rusak (Meiden, 2023). 

Teori legitimasi mengasumsikan bahwa tindakan dapat diterima jika 

mereka menghormati beberapa sistem norma, nilai, keyakinan dan definisi 

yang dibangun secara sosial. Teori legitimasi menggunakan asumsi utama 

bahwa pemeliharaan bisnis organisasi yang sukses mengharuskan manajer 

untuk memastikan bahwa organisasi mereka tampaknya beroperasi sesuai 

(M. C. 

Suchman, 1995; Sebrina, Nurzi et al., 2022). Kualitas laba dalam penelitian ini 

diproksikan dengan ada atau tidaknya tindakan manajemen laba. Ketika suatu 

perusahaan dapat menghasilkan laba berkualitas tinggi, maka manajemen laba 

semakin rendah begitupun sebaliknya. Manajemen laba membuat laporan 

keuangan menjadi tidak bermanfaat bagi pengambilan keputusan karena tidak 

dapat lagi memberikan gambaran yang tepat mengenai prospek di masa yang 

akan datang (SFAC no.1). Hal ini merugikan pengguna laporan keuangan yang 

akhirnya berimbas kepada ketidakpercayaan pengguna laporan keuangan 

kepada perusahaan tersebut (Anjarwati, 2015). Salah satu upaya yang 

dilakukan oleh manajemen untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan 

memberikan pandangan (image) yang positif terhadap perusahaan yaitu dengan 

implementasi CSR. CSR dapat menurunkan kemungkinan adanya tekanan dari 

stakeholders yang tidak puas atau kepercayaannya menurun karena manajemen 

laba. Efek jangka panjang implementasi CSR, perusahaan dapat memiliki 

hubungan yang baik dengan stakeholders (Stephen, 2019). 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi istilah yang populer 

dan semakin digunakan di antara perusahaan, pemerintah dan lainya dalam 

beberapa tahun terakhir (Ditlevsimonsen, 2011, Henning  (2014). Pelaksanaan 

kegiatan CSR menjadi kewajiban bagi perusahaan untuk mendukung 

kegiatannya, dimana telah dijelaskan oleh Jain et al., (2016); Rezaee et al., 

(2019) bahwa kinerja CSR mencerminkan kegiatan perusahaan yang 
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melampaui kewajiban mereka berdasarkan kontrak dan kepatuhan terhadap 

peraturan serta inisiatif mereka untuk meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif operasi mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Dimana juga dijelaskan menurut Deegan (2002) bahwa legitimasi 

perusahaan akan diperoleh jika terdapat kesamaan antara yang dihasilkan 

dengan diharapkan oleh masyarakat dari perusahaan, sehingga tidak ada 

tuntutan masyarakat. 

Kewajiban dalam pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility di Indonesia telah diatur dalam beberapa perundang-undangan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam peraturan perundang-undangan 

di Indonesia disebut dengan istilah Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. 

Salah satunya UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 1 angka 

ab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen 

Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat baik 

bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat pada 

umumn

Tanggung jawab Sosial dan Lingkungan, dimana Perseroan yang menjalankan 

kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam 

wajib melaksanakan Tanggung jawab Sosial dan Lingkungan 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007). Pada 

tahun tersebut, pemerintah juga mengeluarkan UU No. 25 Tahun 2007  Pasal 

untuk melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dan juga menghormati 

Hal tersebut juga diperkuat dengan dikeluarkannya peraturan pemerintah tahun 

2012 yakni Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2012 tentang Tanggung jawab 

Jawab sosial dan lingkungan menjadi kewajiban bagi Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber 

daya alam berdasarkan Undang-  
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Corporate Social Responsibility berkaitan dengan pelaporan berbagai 

isu-isu seperti sumber daya manusia, keselamatan ditempat kerja, kesehatan 

lingkungan dan hubungan dengan masyarakat setempat (Mohammed, 2019) 

Menurut Andreas et al., (2015) pengungkapan CSR berdampak baik bagi 

perusahaan, dimana akan dapat meningkatkan citra perusahaan, kepercayaan 

masyarakat, konsumen, investor dan penjualan produk. Menurut teori 

legitimasi, perusahaan yang ingin go public harus mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat umum dan cara terbaik untuk melakukanya adalah dengan 

melakukan inisiatif CSR. Dengan CSR, bisnis akan menerima umpan balik dari 

masyarakat, memungkinkan mereka untuk lebih cepat mendorong untuk 

menggunakan produk mereka dan meningkatkan laba perusahaan 

(Rahmawardani, 2020). 

Pada tahun 2017, Mentri Perindustrian oleh Airlangga Hartanto 

menyatakan bahwa Indonesia  telah menjadi negara industri terbesar di 

ASEAN. Indonesia merupakan negara dengan tingkat pertumbuhan MVA 

(Manufacturing Value Added) tertinggi yaitu sebesar 4, 84%, hal ini 

berdampak positif yaitu menunjukan bahwa pertumbuhan sektor manufaktur 

siap mendorong perekonomian Indonesia (Azari, S., Baihaqi, I., 2018). Namun 

dalam situasi lain keberhasilan perusahaan di sektor manufaktur yang 

berkembang dengan baik mengakibatkan kurang akan tanggung jawab sosial 

perusahaan pada lingkungan. Dimana pada tahun 2015 - 2017, terdapat laporan 

mengenai kasus pelanggaran limbah yang disampaikan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, dimana perusahaan yang banyak 

melakukan pelanggaran tersebut adalah perusahaan manufaktur yang banyak 

beraktivitas dalam mengelola bahan baku mentah menjadi barang jadi. Adanya 

operasional pada perusahaan manufaktur mengakibatkan pencemaran air, 

pencemaran udara dan limbah dengan besaran persen yang berturut-turut 34%, 

18% dan 30% dimana lebih besar dari tahun sebelumnya (Nugroho & 

Wijayana, 2017). 

Selain itu, terdapat kasus mengenai pelanggaran atau kegagalan dalam 

pengungkapan CSR pada perusahaan di Indonesia, di antaranya PT. Central 
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Georgette Nusantara Printing tahun 2017 yaitu buruknya pengelolaan limbah 

industri dimana pecahnya mesin steam bloiler (ketel uap) yang mengakibatkan 

ribuan liter oli tumpah mencemari Sungai yang mengakibatkan 2 hektare lahan 

sawah yang dikelola 14 petani terancam gagal tanam dan belasan kuintal ikan 

milik warga banyak yang mati keracunan (mongabay.co.id). Kasus pada PT. 

Holcim Indonesia Tbk tahun 2017 dimana warga demo pabrik semen PT. 

Holcim dengan tujuh tuntutan yaitu program CSR tahun 2016 banyak yang 

belum diberikan, tidak transparannya perekrutan tenaga kerja, komitmen atas 

prosedur dan aturan yang telah dibuat, membuat saluran pembuangan air hujan 

sebab membanjiri sawah warga, merubah lampu di dekat area pertanian karena 

mempengaruhi hasil panen, mengurangi pencemaran udara/lingkungan 

terutama debu karena terlalu dekat pemukiman penduduk, dan Scrub besi/ Aval 

Holcim harus dikelola perkumpulan pengusaha lokal (suarabanyuurip.com). 

Ketika terjadi perbedaan antara nilai yang dianut oleh perusahaan dengan 

masyarakat, maka legitimasi perusahaan akan berada pada posisi terancam 

(Aneta Yoshinta Angestie, 2021) Dimana perbedaan tersebut diistilahkan 

dengan legitimacy gap dan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

melanjutkan operasional perusahaan. Hal ini menjadi gambaran perbedaan 

nilai-nilai yang dianut oleh perusahaan dengan nilai-nilai masyarakat dimana 

perusahaan akan berada pada posisi terancam. Adanya legitimacy gap  maka 

perusahaan harus mengurangi hal tersebut, dimana mengidentifikasikan 

aktivitas yang berada dalam kendalinya dan mengidentifikasi publik yang 

memiliki kekuatan sehingga mampu memberikan legitimasi kepada perusahaan 

(Tilling, 1996) dan juga disinilah pengungkapan CSR diperlukan untuk 

meminimalkan kesenjangan legitimasi dengan meningkatkan kesesuaian antara 

operasi perusahaan dan harapan masyarakat. Menurut Ashforth dan Gibbs 

(1990) bahwa legitimasi dapat memberikan manfaat dan sumber potensial bagi 

perusahaan untuk bertahan. Dengan demikian, cara efektif untuk mengurangi 

hal tersebut adalah dengan mengungkapkan CSR yang sebenarnya. Hal 

tersebut diharapkan terus memperoleh legitimasi melalui pengungkapan dan 

perusahaan tetap eksis didunia bisnis (Ansari & Tahir, 2018). 
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Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat alasan peneliti ingin fokus 

memilih variabel Corporate Social Responsibility untuk diteliti dalam 

mempengaruhi kualitas laba. Kasus dan fenomena di atas juga menambah daya 

tarik peneliti untuk membuktikan apakah pengungkapan Corporate Social 

responsibility berpengaruh terhadap kualitas laba. Peneliti ini mengacu pada 

penelitian oleh Rezaee et al., (2019), Mohammed (2019), Bozzolan et al., 

(2013), Wier (2014), Yin (2018), Henning  (2014) dan Li & Xia (2018). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah; (1) 

Penelitian ini hanya berfokus pada satu landasan teoritis dalam pengukuran 

kualitas laba yang diberikan oleh Dechow yaitu manajemen laba akrual; (2) 

Penelitian ini menggunakan teori legitimasi dalam menjelaskan hubungan 

Corporate Social Responsibility terhadap kualitas laba, dimana menjelaskan 

juga adanya legitimacy gap didalam hubungan tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility terhadap kualitas laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan perbedaan 

hasil penelitian sebelumnya yang didukung dengan kasus dan fenomena yang 

ada. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam kajian empiris untuk perbandingan, pengembangan, dan 

penyempurnaan penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka judul penelitian ini 

Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kualitas Laba yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

diperoleh adalah: Apakah pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018- 2021 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut maka tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap kualitas laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018- 2021. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan, penulis dapat 

mengharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi banyak pihak baik 

secara langsung maupun tidak langsung diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat memperoleh ilmu pengetahuan 

bagi pembaca dan penelitian ini bisa menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya tentang Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap Kualitas Laba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan penulis pada bangku perkuliahan dan memenuhi tugas akhir 

sebagai mahasiswa yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

Gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat diberikan kepada investor, manajer dan 

pemangku kepentingan, supaya dapat memahami tentang pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dan kualitas laba. 

 

 

 


